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ABSTRACT

The research to identify student’s study result through the implementation of student worksheet experiment to
electrolit and non electrolit concept had been done. This research was descriptively by using the student’s grade
X2 and X3 as the research subjets. Data of student’s study result was obtained by formative test, afective
assessment sheet, and psychomotor assessment sheet. Based on analysis result, it was obtained that 20
student’s (44,44%) got very good qualification and 25 student’s (55,55%) got good qualification. Thus, it can be
can cluded that the implementation of student worksheet experiment to electrolit and non electrolit concept could
motivate the student’s in study process where the result was obtained for all student (100%) had achieved the
minimum criteria for completeness (KKM) in SMA Negeri 8 Ambon.

Keywords : Student Worksheet Experiment, Electrolit and Non Electrolit solution, Study Result

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui implementasi LKS eksperimen pada
konsep larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengan menggunakan siswa
kelas X2 dan XsSMA Negeri 8 Ambon sebagai subjek penelitian. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes
formatif, lembaran penilaian afektif dan lembaran penilaian psikomotor. Berdasarkan hasil analisa diperoleh 20
siswa (44,44%) dengan kualifikasi sangat baik dan 25 siswa (55,55%) dengan kualifikasi baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa implementasi LKS eksperimen pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit dapat
mendorong aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dimana hasil yang diperoleh seluruh siswa (100%) telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)SMA Negeri 8 Ambon.

Kata kunci : LKS Eksperimen, Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan, pendidikan mempunyai peranan penting karena pendidikan merupakan
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM).

Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang mengacu pada penguasaan ilmu pengetahuuan
dan teknologi, maka perlu adanya penyempurnaan dan peningkatan cara belajar yang baik. Namun
dalam proses pembelajaran selama ini, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal
informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
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hari. Akibatnya ketika anak didik lulus dari sekolah, siswa pintar secara teoritis, tetapi miskin
aplikasinya (Sanjaya, 2007 : 1).

Berlakunya kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi telah direvisi melalui Kurikulum Satuan
Pendidikan (KTSP) yang menuntut perubahan paradigma formal persekolahan. Perubahan tersebut
harus pula diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Untuk itu, guru harus bijaksana dalam menentukan suatu
model yang sesuai dan dapat menciptakan situasi serta kondisi kelas yang kondusif agar proses
belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Trianto, 2007 : 2-3).

Lembar kerja siswa (LKS) ialah lembar kerja yang berisi informasi dan perintah/instruksi dari
guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau
dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan.

LKS dikatakan sebagai sarana belajar, karena dengan LKS siswa dapat melaksanakan kegiatan
belajar untuk mencapai suatu ketuntasan belajar. Selain itu LKS juga mendorong siswa untuk
mengolah sendiri bahan yang dipelajari atau bersama dengan temannya dalam suatu bentuk diskusi
kelompok. Suatu kegiatan belajar yang menggunakan LKS memberikan kesempatan penuh kepada
siswa untuk mengungkapkan kemampuan dan keterampilan, didorong dan dibimbing berbuat sendiri
untuk mengembangkan proses berpikirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiimplementasi
LKS eksperimen pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai bagian dari IPA, kimia memilki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan
karakteristik IPA pada umumnya. Kimia juga merupakan produk dan proses yang tak terpisahkan. Ini
berarti dalam proses belajar mengajar IPA kimia agar diperoleh hasil yang optimal, siswa sebagai
objek belajar harus dilibatkan secara fisik dan mental pada masalah-masalah kuantifikasi, prediksi,
observasi, dan eksperimen, sampai pada kesimpulan. Interaksi objek dengan diskusi yang baik akan
mampu mendorong perkembangan kognitif, efektif, dan psikomotor serta kemampuan berpikir siswa
juga berkembang ke arah yang lebih sempurna dan akan mampu menampilkan hasil belajar IPA
kimia yang maksimal.

Belajar kimia pada hakekatnya adalah belajar yang berkenaan dengan ide dan struktur yang
diatur menurut aturan yang logis. Belajar kimia juga dapat dikatakan belajar bernalar yang juga
mengaitkan simbol-simbol, menghubungkan struktur-struktur untuk mendapatkan suatu pengertian
dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dimiliki dalam suatu keadaan nyata yang telah dibuktikan
kebenarannya melalui suatu eksperimen.

Lembaran Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu dari sekian banyak media yang digunakan
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dalam pengajaran mata pelajaran, media LKS banyak
digunakan untuk memancing aktivitas belajar siswa. Karena dengan LKS siswa akan merasa
diberikan tanggung jawab moril untuk menyelesaikan sesuatu tugas dan merasa harus
mengerjakannya, terlebih lagi apabila guru memberikan perhatian penuh terhadap hasil pekerjaan
siswa dalam LKS tersebut.

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Selain dari ikatannya, terdapat cara lain untuk mengelompokan senyawa yakni didasarkan pada
daya hantar listrik. Jika suatu senyawa dilarutkan dalam air dapat menghantarkan arus listrik disebut
larutan elektrolit, dan sebaliknya jika larutan tersebut tidak dapat menghantarkan arus listrik disebut
larutan nonelektrolit. Glukosa (CsH120s), etanol (C2HsOH), gula tebu (C12H22041), larutan urea
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(CO(NHz2)2) merupakan beberapa contoh senyawa yang dalam bentuk padatan, lelehan maupun
larutan tidak dapat menghantarkan arus listrik (Seran, 2011).

Cara pengujian suatu senyawa termasuk elektrolit atau nonelektrolit dapat dilakukan dengan
meghubungkan baterai dan lampu bohlam atau amperemeter kemudian ujung kabel dihubungkan
pada dua buah elektroda. Satu sebagai anoda (+), satu sebagai katoda (-)(Seran, 2011).

Setelah semua terhubung pengujian dapat dilakukan dengan mencelupkan kedua elektroda ke
dalam larutan yang akan diuji dan perhatikan agar kedua elektrode tidak bersentuhan. Ketika
elektroda dicelupkan, jika lampu bohlam menyala dan atau terbentuk gelembung udara pada kedua
elektroda maka senyawa atau zat tersebut termasuk golongan senyawa elektrolit. Begitu pula
sebaliknya, ketika elektroda dicelupkan lampu bohlam tidak menyala dan atau tidak terbentuk
gelembung udara pada kedua elektroda, maka senyawa atau zat tersebut termasuk golongan
senyawa nonelektrolit (Seran, 2011). Alat untuk menguiji larutan apakah elektrolit atau tidak disebut
elektrolit tester.

Gambar 1. Elektrolit tester (Agung, 2010)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif dan dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis
data kualitatif.

Penelitian ini berlokasi pada SMA Negeri 8 Ambon, dengan waktu penelitian selama 2 minggu,
dengan subjek penelitian adalah kelas X2yang berjumlah 23 orang dan kelas X3 yang berjumlah 22
orang tahun ajaran 2011/2012.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Lembar pengamatan/observasi Dalam
penelitian ini lembar pengamatan yang digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan
siswa dalam melakukan kegiatan praktikum yang mewakili aspek psikomotor dan mengamati sikap
siswa yaitu kemampuan afektif.

1. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk uraian objektif.Tes bentuk
uraian objektif adalah tes bentuk uraian yang memiliki jawaban dengan rumusan yang pasti, sehingga
dapat dilakukan penskoran secara objektif.Tes ini berisikan butir-butir soal yang menunjang
kemampuan siswa untuk mencapai kompetensi dasar pada konsep larutan elektrolit dan non
elektrolit.
2. LKS (Lembar Kerja Siswa).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut :
1. Teknik Tes
Tes dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.
2. Observasi
Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa dalam proses
belajar mengajar.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan analisa deskriptif karena data yang
diperoleh adalah data yang kuantitatif. Dilakukan dengan menganalisis hasil tes belajar kimia, dan
dalam sitem penilaian.Penilaian dilakukan pada saat belajar mengajar berlangsung ditambah dengan
hasil tes akhir yang berbentuk uraian objektif. Dengan menggunakan persamaan, yaitu :

.. Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100
Jumlah skor total

Arikunto (2002), menyatakan bahwa guru mempunyai pendapat tersendiri tentang cara
penentuan nilai akhir (hasil belajar), yang dipengaruhi oleh pandangan-pandangan tentang
pentingnya bagian-bagian kegiatan. Maka nilai akhir (NA) dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus :

Ao 25(X1) + 75(X2)

100
Dengan :
X1 : penilaian tes akhi
X2 : penilaian proses (rata-rata presentase pencapaian aspek kognitif, rata-rata presentase

pencapaian aspek psikomotor, dan rata-rata presentase pencapaian aspek afektif dengan bobot
masing-masing 30% : 50% : 20%)

HASIL PENELITIAN

a. Deskripsi Tingkat Penguasaan Siswa Hasil Tes Awal

Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. Data
kualifikasi tingkat penguasaan siswa pada tes awal lampiran 3 ditunjukan pada tabel 1

Tabel 1 menunjukan bahwa pencapaian siswa pada kelas X2 dengan kualifikasi sangat baik
berjumlah 3 siswa (13,04%), dengan kualifikasi baik berjumlah 18 siswa (78,26%), dengan kualifikasi
cukup berjumlah 2 siswa (8,69%), dan tidak terdapat siswa dengan kualifikasi gagal dan pada kelas
X3 dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 3 siswa (13,04%), dengan kualifikasi baik berjumlah 17
siswa (77,27%), dengan kualifikasi cukup berjumlah 2 siswa (8,69%), dan tidak terdapat siswa
dengan kualiffikasi gagal.

Tabel 1. Data pencapaian siswa hasil tes awal kelas X2 dan X3

Kelas X2 Kelas X3
Nilai Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi kualifikasi
Relatif (%) Relatif (%)
86 — 3 13,04 3 13,04 Sangat Baik
100 18 78,26 17 77,27 Baik
76 — 85 2 8,69 2 8,69 Cukup
68 —-75 - - - - Gagal
<68
Jumlah 23 100 22 99
b. Deskripsi Tingkat Penguasaan Siswa yang Dinilai Selama Proses Pembelajaran

1. Kemampuan Kognitif Siswa

145



ISSN: 2087-9024

MJoCE/Vol 1 No 2/Juli 2011/Hal. 142-150

Data kemampuan kognitif siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri dapat dilihat melalui lembaran kerja siswa (LKS) (lampiran 8 dan lampiran 20), yang dikerjakan
dalam kelompok kerja, dimana masing-masing siswa mendapatkan LKS dan dikerjakan secara
berkelompok dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman setiap siswa terhadap konsep larutan
elektrolit dan non elektrolit selama proses pembelajaran berlangsung. Soal pada LKS terdiri dari
soal-soal yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran. Data kualifikasi tingkat penguasaan LKS
pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri digambarkan pada tabel 2

Tabel 2. menggambarkan bahwa nilai lembar kerja siswa (LKS) yang dikerjakan masing-masing
kelompok pada kelas X2 dapat memenuhi kriteria penilaian aspek kognitif yang dinilai selama dua
kali pertemuan dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 3 siswa (13,04%), dengan kualifikasi baik
berjumlah 18 siswa (78,26%), dengan kualifikasi cukup berjumlah 2 siswa (8,69) dan tidak terdapat
siswa dengan kualifikasi gagal.

Tabel 2. Kualifikasi Pencapaian LKS Kelas X2 dan X3

Kelas X> Kelas X
Nilai Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi kualifikasi
Relatif (%) Relatif (%)

86 — 100 3 13,04 3 13,04 Sangat Baik
76 — 85 18 78,26 17 77,27 Baik
68 -75 2 8,69 2 8,69 Cukup

<68 - - - - Gagal
Jumlah 23 100 22 99

dan pada kelas Xs dapat memenuhi kriteria penilaian aspek kognitif yang dinilai selama dua kali
pertemuan dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 3 siswa (13,04%), dengan kualifikasi baik
berjumlah 17 siswa (77,27%), dengan kualifikasi cukup berjumlah 2 siswa (8,69%), dan tidak terdapat
siswa dengan kualifikasi gagal.

2. Kemampuan Afektif Siswa

Hasil belajar siswa pada aspek afektif dengan kualifikasi persentase tingkat penguasaan siswa
pada dua kali pertemuan digambarkan pada tabel 3

Tabel 3. Kualifikasi Tingkat Penguasaan Siswa Pada Aspek Afektif Kelas X2 dan X3

Kelas X; Kelas X3 kualifikasi
Nilai Frekuensi ;ZT:::??,Z') Frekuensi ;;T:tl:f(rlzl)
86 - 100 13 56,52 12 54,54 Sangat Baik
76 -85 10 43,47 10 43,47 Baik
68 -75 - - - - Cukup
<68 - - - - Gagal
Jumlah 23 100 22 98

Tabel 3 menggambarkan bahwa semua siswa pada kelas X2 dapat memenuhi kriteria penilaian
aspek afektif yang dinilai selama dua kali pertemuan dengan kualifikasi yaitu sebagai berikut :
terdapat 13 siswa (56,52%) dengan kualifikasi sangat baik, 10 siswa (43,47%) dengan kualifikasi
baik, dan tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup maupun gagal dan pada kelas Xsterdapat 12
siswa (54,54%) dengan kualifikasi sangat baik, 10 siswa (43,47%) dengan kualifikasi baik, dan tidak
terdapat siswa dengan kualifikasi cukup maupun gagal.
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3. Kemampuan Psikomotor Siswa

Hasil belajar siswa pada aspek psikomotor dengan kualifikasi persentase tingkat penguasaan siswa
pada dua kali pertemuan digambarkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kualifikasi Tingkat Penguasaan Siswa Pada Aspek Psikomotor Kelas X2 dan X3

Kelas X2 Kelas X3
Nilai Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi Kualifikasi
Relatif (%) Relatif (%)
86— 100 13 56,52 12 54,54 Sangat Baik
76 -85 10 43,47 10 43,47 Baik
68 -75 - - - - Cukup
<68 - - - - Gagal
Jumlah 23 100 22 98

Tabel 4. menggambarkan bahwa semua siswa pada kelas X2 dapat memenubhi kriteria penilaian
aspek psikomotor yang dinilai selama dua kali pertemuan dengan kualifikasi yaitu sebagai berikut :
terdapat 13 siswa (56,52%) dengan kualifikasi sangat baik, 10 siswa (43,47%) dengan kualifikasi baik
dan tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup maupun gagal dan pada kelas X3 semua siswa
dapat memenubhi kriteria penilaian aspek psikomotor yang dinilai selama dua kali pertemuan dengan
kualifikasi yaitu sebagai berikut : terdapat 12 siswa (54,54%) dengan kualifikasi sangat baik, 10
siswa (43,47%) dengan kualifikasi baik, dan tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup maupun
gagal. Proses pembelajaran diawali dengan pembagian kelompok. Pada penelitian ini terdapat tiga
aspek yang dinilai yaitu : (1) aspek kognitif, (2) aspek afektif/sikap, dan (3) aspek psikomotor. Aspek
kognitif dinilai dalam penelitian ini yaitu tes formatif yang dilakukan pada awal dan akhir pembelajaran
yang didukung dengan hasil pada lembar kerja siswa (LKS).

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa dibantu dengan LKS dan informasi dari buku
penuntun yang dipergunakan. Setelah siswa berada dalam kelompok maka guru mulai membagikan
LKS yang sudah berisi informasi singkat tentang materi yang akan dipelajari.

Menurut Muclish (2007 : 50) aktivitas belajar siswa berkelompok dapat memperluas pandangan
dan perspektif serta membangun kecakapan interpersonal untuk hubungan dengan orang
lain.Setelah masing-masing kelompok mendapatkan LKS, siswa kemudian diarahkan untuk bekerja
berdasarkan apa yang tertera dalam LKS. Kemudian mengikuti arahan dalam LKS tersebut dan
bekerja di kelompok masing-masing.

Penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran memiliki hasil yang sama dengan tes
awal. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki kemampuan lebih, rata-rata, maupun cukup
adalah siswa yang sama dan dalam jumlah yang sama pula.

Hasil penilaian kognitif selama proses pembelajaran dilihat dari persentase tingkat penguasaan
siswa melalui lembar kerja siswa (LKS) pada dua kali pertemuan. Hal ini dilakukan juga untuk
mengetahui sejauh mana siswa mampu menguasai materi yang telah didapat selama proses
pembelajaran. Tabel .3 menunjukan bahwa semua siswa baik itu kelas X2 maupun kelas X3 berhasil
memenuhi kriteria penilaian dengan baik dan tidak ada kelompok kualifikasi cukup maupun gagal.
Maka semua kelompok mampu menguasai indikator-indikator pembelajaran.

Dengan menggunakan LKS eksperimen pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit siswa
dituntut untuk bisa bekerja dengan semaksimal mungkin untuk bisa memperoleh hasil yang terbaik.
Kemampuan afektif berhubungan dengan sikap yang ditunjukan oleh siswa selama proses
pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa aspek yang dinilai, yaitu
menyiapkan baju lab dan kelengkapan lain sesuai instruksi guru untuk keperluan eksperimen,

147



MJoCE/Vol 1 No 2/Juli 2011/Hal. 142-150 ISSN: 2087-9024

keseriusan dalam melakukan eksperimen, kerjasama dalam kelompok, manajemen waktu,
kebersihan meja praktikum, dan menjaga ketertiban selama melakukan eksperimen.

Tabel 3 menunjukan bahwa keseluruhan siswa telah memenuhi kriteria penilaian afektif. Hal ini
disebabkan selama proses pembelajaran sikap siswa dalam tiap kelompok masing-masing terlihat
serius dan sungguh-sungguh serta tanggung jawab dalam melakukan eksperimen sesuai petunjuk
yang ada pada LKS, akan tetapi ada juga sebagian siswa yang kurang berpikir dengan kritis dan
mengharapkan teman dalam kelompoknya bekerja melakukan eksperimen dan menyelesaikan soal-
soal yang ada pada LKS.

Kemampuan psikomotor adalah kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman tertentu.Hasil belajar psikomotor
ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif. Hasil belajar
kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila siswa telah
menunjukan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah
konitif dan ranah afektifnya (Sudjono, 1995 : 57).

Dalam proses pembelajaran di kelas sangat jelas terlihat bahwa sebagian besar siswa dapat
bekerja dengan baik dalam melakukan proses eksperimen baik itu dalam bentuk pengambilan
sampel sampai dengan proses pengujian larutan.

c. Deskripsi Tingkat Penguasaan Siswa Hasil Tes Akhir

Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai. Data
kualifikasi tingkat penguasaan siswa pada tes akhir ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data pencapaian siswa hasil tes akhir kelas X2dan X3

Kelas X: Kelas X
Nilai Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi Kualifikasi
Relatif (%) Relatif (%)

86 - 100 4 17,39 4 17,39 Sangat Baik
76 — 85 16 69,56 16 69,56 Baik
68 -75 3 13,04 2 9,09 Cukup

<68 - - - - Gagal
Jumlah 23 100 22 96

Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukan bahwa pencapaian siswa pada kelas Xzdengan
kualifikasi sangat baik berjumlah 4 siswa (17,39%), dengan kualifikasi baik berjumlah 16 siswa
(69,56%), dengan kualifikasi cukup berjumlah 3 siswa (13,04%), dan tidak terdapat siswa dengan
kualifikasi gagal dan pada kelas X3 siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 4 siswa (17,39%),
dengan kualifikasi baik berjumlah 16 siswa (69,56%), dengan kualifikasi cukup berjumlah 2 siswa
(9,09%), dan tidak terdapat siswa dengan kualifikasi gagal.

Dari hasil tes ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa mampu menguasai indikator-indikator
pembelajaran.

Dari hasil tes pada table 5. menunjukan bahwa semua siswa berhasil memenuhi kriteria
penilaian walau dengan kualifikasi berbeda. Hasil tes ini kemudian disebut dengan Xi. Hasil yang
diperoleh pada penilaian afektif dan psikomotor kemudian dijumlahkan dengan hasil penilaian kognitif
(LKS) sehingga menjadi nilai proses (X2), dengan kontribusi aspek kognitif (30%), aspek afektif (20%)
dan aspek psikomotor (50%). Kontribusi untuk aspek psikomotor lebih besar dari aspek afektif dan
kognitif karena lebih banyak siswa dituntut menemukan konsep sendiri melalui kerjanya.
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Tes akhir sering kita kenal dengan istilah post-tes. Tes akhir dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai sebaik-baiknya
oleh para peserta didik (Sudjono, 2006 : 70).

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mudah memahami materi yang diberikan dengan baik
jika model pembelajaran yang diterapkan dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran sehingga dapat merubah proses pembelajarannya menjadi lebih kreaktif,
kontruktif, dan menyenangkan yang berdampak pada meningkatnya pemahaman siswa terhadap
konsep yang disajikan.

d. Nilai Akhir (NA) Siswa

Nilai akhir yang merupakan hasil belajar siswa dapat diketahui setelah melakukan analisa
terhadap pencapaian siswa pada tes akhir (X1) dengan persentase pencapaian nilai proses (Xz2).
Tingkat penguasaan siswa pada NA digambarkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Pencapaian Nilai Akhir (NA) Siswa Kelas X2 dan Xs

Kelas X2 Kelas X3
Nilai Frekuensi Frekuensi Nilai Frekuensi Frekuensi Kualifikasi
Relatif (%) Relatif (%)

86 — 100 6 26,08 86 — 100 6 26,08 Sangat
76 -85 17 73,91 76 — 85 16 72,72 Baik
68 -75 - - 68—-75 - - Baik

<68 - - <68 - - Cukup

Gagal

Jumlah 23 100 Jumlah 22 99

Tabel 6. menggambarkan bahwa pada kelas Xz sebanyak 6 siswa (26,08%) mampu menguasai
indikator-indikator pembelajaran dengan kualifikasi sangat baik, sedangkan 17 siswa (73,91%)
mampu menguasai indikator-indikator pembelajaran dengan kualifikasi baik dan pada kelas X3
sebanyak 6 siswa (26,08%) mampu menguasai indikator-indikator pembelajaran dengan kualifikasi
sangat baik, sedangkan 16 siswa (72,72%) mampu menguasai indikator-indikator pembelajaran
dengan kualifikasi baik.

Perolehan nilai akhir (NA) table 6. menunjukan bahwa semua siswa mampu menguasai
indikator-indikator pembelajaran, dimana penilaian keberhasilan belajar siswa harus dilihat secara
komperhensif, tidak hanya kognitif, tetapi afektif dan psikomotor juga.

Nilai akhir yang diperoleh pada kelas X2 terdapat 6 siswa dengan kualifikasi sangat baik, dan 17
siswa dengan kualifikasi baik. Sedangkan pada kelas X3 terdapat 6 siswa dengan kualifikasi sangat
baik dan 16 siswa dengan kualifikasi baik. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan kognitif siswa
seimbang dengan kemapuan afektif dan psikomotor siswa, sehingga hasil belajar yang diperoleh
baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan penggunaan LKS eksperimen pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit dapat
membantu siswa dalam mencapai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
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2. LKS eksperimen dapat digunakan dalam pembelajaran kimia konsep larutan elektrolit dan non
elektrolit pada siswa kelas X2 dan X3 SMA Negeri 8 Ambon karena hasil belajar dengan metode
tersebut menunjukan 44,44% siswa memiliki kualifikasi sangat baik dan 55,55% siswa dengan
kualifikasi baik, sehingga seluruh siswa mampu mencapai KKM
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